
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan serta penulisan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Scaffolding merupakan alat perancah yang sangat bermanfaat. Baik untuk bangunan terutama bangunan bertingkat sebagai penahan beban beton yang masih cair dalam pekerjaan pengecoran.
2. Meskipun sangat bermanfaat untuk berbagai macam kegunaan namun bukan berarti scaffolding bisa menahan semua beban yang diberikan seperti pada proyek Pembangunan Gedung Rektorat IAIN IMAM BONJOL Padang.
3. Scaffolding sangat rawan terhadap beban eksentris. Oleh karena itu , tiap-tiap frame yang dipasang harus selalu dipasang bracing.
4. Pemasangan landasan kurang diperhatikan, bahkan ada yang mendirikan scaffolding tanpa memasang jack base.
5. Pemakaian perancah kayu lebih mahal dibandingkan dengan scaffolding sekitar ± 51.3% yang disebabkan karena kebutuhan pemakaian kayu kelas II dan III pada perancah kayu terlalu banyak dan harga dari pemakaiannya pun sangat mahal.
5.2 Saran
1. 
Pada Setiap Proyek pembangunan gedung bertingkat sebaiknya menggunakan scaffolding sebagai penyangga sementara dibandingkan perancah kayu pada plat lantai karena teknis pemasangannya yang lebih praktis serta pembongkarannya pun tidak memakan waktu yang cukup lama.
2. 
Pada para kontraktor diharapkan untuk lebih memperhatikan bagaimana tata cara pemakaian scaffolding tersebut dengan benar.
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